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Abstrak

Mengetahui efektivitas antibakteri ekstrak etil asetat daun maritam (Nephelium
Ramboutan-ake Leenh) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella tyhpi.Jenis
penelitian yang digunakan adalah True Experimental dengan desain penelitian Posttest-
only Control Group. Skrining aktivitas antibakteri ekstrak etil asetat daun maritam
(Nephelium Ramboutan-ake Leenh) terhadap Salmonella typhi menggunakan metode
difusi sumuran dan penentuan Konsentrasi Hambat Minimum dan Konsentrasi Bunuh
Minimum menggunakan metode dilusi kemudian dianalisis menggunakan Kruskal-
Wallis Test dan Mann Whitney Test. Ekstrak etil asetat daun maritam (Nephelium
Ramboutan-ake Leenh) menunjukan adanya aktivitas antibakteri terhadap Salmonella
typhi dengan diameter zona hambat sebesar 15,21 mm kategori Intermediate dan nilai
KHM pada konsentrasi 75%. Hasil analisis statistik menunjukan terdapat perbedaan
bermakna dengan p value 0,004 pada Kruskal-Wallis Test dan pada Man Whitney Test
menunjukan p value 0,025. Ekstrak daun maritam (Nephelium Ramboutan-ake Leenh)
tidak memiliki kemampuan daya bunuh terhadap Salmonella typhi.

Abstract

Typhoid fever is an infectious disease that is currently still a serious problem. Indonesia
ranked third highest case with 41,081 hospitalized cases and 274 deaths. The therapy
used in typhoid fever is chloramphenicol antibiotics, but currently there is a lot of resistance
to these antibiotics, one of which is Salmonella typhi bacteria. So it is necessary to find
antibacterial alternative drugs to overcome typhoid fever. The non-pharmacological therapy
used is ethyl acetate extract of maritam leaves (Nephelium Ramboutan-ake Leenh) which
has the effect ofvitas as an antibacterial. Knowing the antibacterial effectiveness of ethyl
acetate extract of maritam leaves (Nephelium Ramboutan-ake Leenh) in inhibiting the
growth of Salmonella tyhpi bacteria. The type of research used is True Experimental with
Posttest-only Control Group research design. Antibacterial activity screening of ethyl acetate
extract of maritam leaves (Nephelium Ramboutan-ake Leenh) against Salmonella typhi
using the well diffusion method and determination of Minimum Inhibition Concentration
and Minimum Kill Concentration using dilution method then analyzed using Kruskal-Wallis
Test and Mann Whitney Test. Ethyl acetate extract of maritam leaves (Nephelium
Ramboutan-ake Leenh) showed antibacterial activity against Salmonella typhi with an
inhibitory zone diameter of 15.21 mm in the Intermediate category and a KHM value at
a concentration of 750 mg / ml. The results of statistical analysis showed a significant
difference with a p value of 0.004 on the Kruskal-Wallis Test and on the Man Whitney
Test showing a p value of 0.025. Maritam leaf extract (Nephelium Ramboutan-ake
Leenh) has no killing power against Salmonella typhi.
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PENDAHULUAN

Demam tifoid atau Tipes ( thypus ) adalah suatu penyakit
yang disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi yang
menyerang infeksi pada usus halus dan terkadang pada
aliran darah selain itu kantong empedu, limpa, dan hati

(Rosyada et al., 2022). Bakteri ini ditularkan melalui

makanan dan minuman yang terkontaminasi karena
tidak bersih/higienis (Ulum & Khanifah, 2017).

Salmonella typhi merupakan bakteri patogen yang
termasuk kedalam bakteri Gram negatif dan bersifat
fakultatif anaerob. Bakteri Salmonella typhi merupakan

salah satu famili Enterobacterisceae yang berbentuk
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batang, tidak berspora dan berflagela (I Ketut Purnama
Putra, 2022). Bakteri Salmonella typhi termasuk kedalam
daftar prioritas kedua atau high untuk bakteri patogen
yang memerlukan riset antibiotik baru. Terapi obat yang
digunakan sebagai drug of choice pada demam tifoid yaitu
antibiotik kloramfenikol, namun saat ini banyak terjadi
resistensi terhadap berbagai antibiotik, termasuk
bakteri Salmonella typhi, yang resisten terhadap
antibiotik kloramfenikol (Octora et al., 2019)
Banyaknya kasus resistensi antibiotik menyebabkan
berkembangnya penelitian  tentang pemanfaatan
tanaman obat sebagai alternatif. Indonesia memiliki
berbagai macam tanaman untuk mengobati penyakit
secara turun-temurun. Perkembangan pemanfaatan
tanaman obat semakin banyak digunakan sebagai terapi
alternatif (I Ketut Purnama Putra, 2022).

Beberapa tumbuhan yang berkhasiat obat dari keluarga
sapindaceae  adalah  pulasan/maritam  (Nephelium
ramboutan-ake Leenh.) dan rambutan (Nephelium
lappaceum L.).

Senyawa yang terkandung didalam daun Maritam
(Nephelium  ramboutan-ake Leenh.) yaitu Alkaloid,

Flavonoid, Tanin, dan Saponin

METODOLOGI

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan Beaker glass, gelas ukur, pipet tetes,
batang pengaduk, tabung reaksi, labu ukur, cawan petri,
bunsen, jangka sorong, mikro pipet dan tip, bejana
maserasi, corong buchner, ose, waterbath, inkubator,
label, kapas, timbangan analitik, kertas saring, pipet
ukur.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu : Ekstrak
daun Maritam, Etil Asetat, DMSO 10%, Kloramfenikol,
bakteri Salmonella typhi, aqua pro injeksi, agar-agar
Mueller Hinton (MHA), Salmonella shigella agar (SSA),
NacCl, 0,5 Mc Farland.
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Prosedur Penelitian

I) Persiapan sampel

Berikut merupakan proses yang dilakukan dalam
mempersiapkan simplisia  ekstrak etil asetat daun
Maritam (Nephelium ramboutan-ake Leenh) ialah:

a) Pengumpulan bahan baku

Pengumpulan bahan baku dari tanaman maritam
(Nephelium ramboutan-ake Leenh) yang diambil langsung
di daerah desa Awayan Hilir, Kabupaten Balangan,
Kalimantan Selatan dan mengambil daunnya sebagai
bahan uji penelitian.

b) Sortasi basah

Daun maritam yang sudah dikumpulkan kemudian
dilakukan sortasi basah dengan membersihkan daun dari
sisa kotoran. Tujuan dilakukannya sortasi basah yaitu
untuk memisahkan bahan pengotor yang terbawa saat
proses pemanenan seperti tanah, lumpur, batu dan
lainnya yang dapat mengganggu.

¢) Pencucian

Daun Maritam yang sudah di sortasi basah, selanjutnya
dicuci di bawah air mengalir sampai bersih, dengan
tujuan agar lebih membersihkan dari sisa-sisa zat
pengotor yang menempel pada saat sortasi basah (Rina
etal, 2017).

d) Perajangan

Perajangan dilakukan untuk mempermudah proses lain
seperti  pengeringan, pengemasan, dan proses
perajangan dapat memperluas luas permukaan bagian
tanaman, sehingga proses pengeringan dapat dilakukan
dengan cepat dan merata (Rina et al., 2017).

e) Pengeringan

Pada proses pengeringan daun Maritam dilakukan
dengan cara di jemur dengan sinar matahari yang
ditutupi dengan kain berwarna hitam, agar tidak terkena
kontak sinar matahari langsung (Rosyada et al. 2022).

f) Sortasi kering

Tujuan dan maksud proses sortasi kering hampir sama
dengan proses sortasi basah, namun pada proses sortasi

kering ini bertujuan untuk memisahkan zat pengotor
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yang mungkin timbul pada saat proses pengeringan, Dari
hasil tersebut simplisia 200 gram.

g) Pengayakan

Daun Maritam yang telah kering dihaluskan
menggunakan blender sampai menjadi serbuk. Serbuk
yang dihasilkan dengan ayakan, hingga diperoleh serbuk
yang halus dan homogen. Serbuk daun Maritam yang
didapatkan adalah sebanyak 180 gram.

h) Pengemasan atau pengepakan

Hasil dari perolehan sampel ini dapat dimasukan
kedalam wadah gelas tertutup. Penyimpanan simplisia
kering biasanya dilakukan pada suhu kamar (15°C -
30°C).

2) Pembuatan Ektrak Daun Maritam (Nephelium
ramboutan-ake Leenh) dengan metode maserasi

Daun Maritam didapat dari desa Awayan Hilir,
Kabupaten Balangan, Kalimantan Selatan, dilakukan
proses pengolahan simplisia dimulai dari proses
pemanenan daun yang tidak terlalu muda dan tidak
terlalu tua. Daun yang diambil yang tidak berlubang
bertujuan agar daun yang didapatkan benar untuk
memperoleh kadar senyawa aktif yang baik dalam
simplisia (Vidya, 2016). Setelah dilakukan pemanenan
kemudian dilakukan sortasi basah, sortasi basah
dilakukan terhadap sampel dan berfungsi untuk
memisahkan bahan simplisia dari kotoran yang terdapat
dalam daun maritam. Kemudian mencuci dengan air
bersih dan mengalir bertujuan untuk menghilangkan
kotoran yang masih menempel atau tersisa pada daun
maritam (Sa’adah dan Nurhasnawati, 2017). Proses
pengeringan dilakukan di bawah sinar matahari dengan
ditutupi kain hitam. Penggunaan kain hitam bertujuan
untuk menyerap sinar matahari secara optimal sehingga
pengeringan berlangsung cepat dan melindungi daun
maritam dari sinar matahari langsung yaitu pancaran
sinar ultraviolet yang dapat merusak kandungan zat aktif
dari daun maritam. Keuntungan pengeringan dibawah
sinar matahari adalah tidak memerlukan alat dan
keahlian khusus, sederhana, relatif murah dan bisa

digunakan dalam skala besar (Ariani et al, 2020).

Pengeringan bertujuan untuk mendapatkan simplisia
yang tidak mudah rusak dalam penyimpanan serta
mengurangi kadar air dan menghentikan enzimatis yang
dapat menurunkan mutu simplisia daun maritam, serta
dapat disimpan dalam waktu yang lama (Sa’adah dan
Nurhasnawati, 2017).

Daun maritam yang telah kering kemudian dilakukan
sortasi kering dengan tujuan untuk memisahkan benda-
benda asing seperti bagian tanaman yang tidak
diinginkan.

Daun maritam yang telah kering kemudian dilakukan
pengecilan ukuran partikel dengan cara menggunakan
blender. Hal ini bertujuan untuk memperkecil ukuran
maritam dan memperbesar luas permukaan sehingga
mempercepat proses ekstraksi karena dengan
memperbesar luas permukaan akan memperbesar
kontak antar serbuk dan pelarut semakin besar.
Kemudian dilakukan pengayakan yang bertujuan untuk
mendapatkan serbuk daun maritam yang seragam
sehingga zat aktif yang terkandung pada daun maritam
saat proses maserasi terserap maksimal (Tjitda dan
Nitbani, 2019). Kemudian dilakukan penimbangan berat
serbuk daun maritam dan didapatkan berat serbuk daun
maritam kemudian dilanjutkan dengan proses ekstraksi
serbuk daun maritam (Sa’adah and Nurhasnawati 2017)
3) Sterilisasi Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini
disterilkan terlebih dahulu untuk mengilangkan mikroba
yang mungkin masih menempel sehingga meminimalisir
terjadinya kontaminasi dalam proses pengujian.
Sterilisasi dilakukan dalam autoklaf pada suhu 121°C
selama |5 menit, sebelumnya alat-alat tersebut
dibungkus terlebih dahulu dengan menggunakan
aluminium foil, sedangkan untuk mensterilkan alat
seperti ose, jarum dapat menggunakan api spritus
dengan membakar ujung alat. (Rosyada et al. 2022)

4) Pembuatan Media

Sebelum dilakukan uji aktivitas antibakteri maka terlebih
dahulu dilakukan persiapan media antara lain media SSA

untuk peremajaan bakteri, Media MHA untuk uji
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aktivitas antibakteri dan media NB untuk uji aktivitas
antibakteri dengan metode dilusi. Berikut ialah cara
prosedur pembuatan media yang dilakukan pada
penelitian ini:
Media yang digunakan ialah Mueller Hinton Agar,
sebanyak 8,5g¢ MHA dilarutkan kedalam 250ml
aquadest, dipanaskan dan dihomogenkan dengan
menggunakan magnetic stirer. Pastikan MHA homogen
dengan aquadest dilihat dari warna kuning bening yang
menunjukan media tercampur dengan baik, sebelum
digunakan, media disterilisasi terebih dahulu dengan
autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit (Noval et al.,
2019).
5) Pembiakan Kultur Bakteri Salmonella typhi

a) Peremajaan Bakteri
Bakteri Salmonella typhi diperoleh dari Poltekes
Kemenkes Banjarmasin. Biakan murni  bakteri
diremajakan pada media padat Salmonella Shigella Agar
(SSA) dengan menggunakan metode petri dish. Sebanyak
9,453g media Salmonella shigella agar dilarutkan dalam
150 ml aquadest, kemudian panaskan di Hot plate hingga
media larut dan bening. Media kemudian disterilkan
menggunakan autoklaf dengan suhu 121°C selama 15
menit Prosedur dilakukan dengan cara menggoreskan
jarum | ose bakteri Salmonella typhi secara aseptis
dimedia yang sudah memadat. Kemudian diinkubasi
selama 24 jam pada suhu 37°C dalam inkubator
6) Prosedur Uji Aktivitas Antibakteri

a) Pengujian  Skrining Aktivitas Antibakteri
Salmonella typhi
Uji skrining aktivitas antibakteri ekstrak daun Maritam
(Nephelium ramboutan-ake Leenh) terhadap bakteri
Salmonella typhi dilakukan didalam ruangan Lab
Mikrobiologi Universitas Sari Mulia Banjarmasin dengan
kondisi yang steril menggunakan metode difusi
Sumuran. Tujuan dilakukannya skrining yaitu untuk
mengetahui aktivitas antibakteri yang dimilikii ekstrak
daun maritam (Nephelium ramboutan-ake Leenh.)
berdasarkan senyawa metabolit yang terdapat di

dalamnya.
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Tahapan awal yang dilakukan ialah media MHA (Muller
Hinton Agar) yang sudah disterilkan dituangkan kedalam
beberapa cawan petri masing-masing 20 ml MHA.
Kemudian diamkan hingga media MHA yang ada di
cawan petri membentuk padatan agar (Febrianasari,
2018). Selanjutnya, suspensi bakteri Salmonella typhi
dimasukan sebanyak 20ul yang telah disesuaikan tingkat
kekeruhannya dengan larutan standar 0,5 Mc Farland
lalu dituangkan kedalam cawan petri berisi media MHA
sambil diratakan menggunakan Spread L keseluruh
permukaan media padat MHA hingga pertumbuhan
bakteri menyebar secara merata.
Tahapan berikutnya buat 3 lubang sumur dengan
bantuan cork borer steril dengan diameter 6 mm pada
setiap cawan petri. Cawan petri pertama berisi ekstrak
dengan 3 kali replikasi, cawan petri kedua berisi kontrol
positif (Kloramfenikol), dan cawan petri ketiga berisi
kontrol negatif (DMSO 10%) dimasukan ke dalam setiap
lubang sebanyak 20puL, kemudian diinkubasi selama 18-
24 jam pada suhu 37°C selama 24 jam. Amati dan ukur
zona terang (Clear zone) yang terbentuk di sekitar
lubang dengan menggunakan jangka sorong (Mahdiyah et
al,, 2020).
Data hasil diambil dari nilai rata-rata hasil pengukuran
zona hambat yang dilakukan sebanyak 3 kali replikasi
dengan satuan millimeter (mm) (Panjaitan et al., 2018
b) Pengujian KHM dan KBM Ekstrak Maritam Salmonella
tybhi dengan metode dilusi

I. Pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)
Ekstrak Daun Maritam (Nephelium ramboutan-ake
Leenh)
Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak daun maritam
(Nephelium ramboutan-ake Leenh.) dilakukan dengan
metode dilusi cair terhadap bakteri Salmonella typhi.
Cara penyiapan larutan sampel yaitu setiap tabung yang
digunakan dimasukan larutan suspensi bakteri yang
sudah disetarakan tingkat kekeruhannya dengan standar
Mc Farland 0,5. Kemudian menambahkan ekstrak daun
maritam (Nephelium ramboutan-ake Leenh.) masing-

masing dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%
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kedalam tabung reaksi yang telah disterilkan yang dibuat
dalam larutan stok sebanyak [0 ml dan dilarutkan
dengan DMSO di tiap konsentrasinya, siapkan larutan
kontrol negatif (DMSO), larutan kontrol positif
(Kloramfenikol). Inkubasi larutan kontrol negatif,
kontrol positif, dan larutan ekstrak didalam inkubator
selama 24 jam pada suhu 37°C. Amati kekeruhan dalam
tabung reaksi dan bandingkan dengan kontrol positif
yaitu Kloramfenikol dan kontrol negatif yaitu DMSO.
Konsentrasi terendah yang tidak menunjukan
kekeruhan pada tabung reaksi merupakan KHM (Noval
et al, 2019)

2) Pengujian Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)
Ekstrak Daun Maritam (Nephelium ramboutan-ake
Leenh)

Pengujian konsentrasi bunuh minimum (KBM) dapat
dilakukan setelah dilakukan pengujian KHM, karena
penentuan KBM menggunakan larutan KHM yaitu
larutan konsentrasi terendah ekstrak yang dituangkan
dan disebar secara merata ke media padat Muller
Hinton Agar (MHA). Setiap larutan yang digunakan
untuk pengujian KHM masing-masing diambil sebanyak
I ml menggunakan L spreader di media padat MHA yang
sudah disediakan. Kemudian diinkubasi dengan suhu
37°C selama 24 jam dan dilakukan sebanyak 3 Kkali
replikasi, amati pertumbuhan bakteri yang timbul pada
setiap media dengan menggunakan colony counter untuk
menghitung jumlah koloni dari bakteri, konsentrasi
terendah yang tidak menunjukan adanya pertumbuhan
bakteri pada media padat merupakan KBM (Mahdiyah et
al., 2020). Nilai KBM dapat ditentukan dari konsentrasi
terendah dari ekstrak yang tidak menunjukan adanya
pertumbuhan bakteri pada media padat MHA (Rahmida
et al, 2021).

7) Pembuatan standar Mc.Farland

Pembuatan larutan standar Mc Farland 0,5 dibuat
dengan melarutkan BaCl2 1% sebanyak 0,05 ml dan
H2SO4 1% sebanyak 9,95 ml, kemudian campurkan
kedua bahan tersebut lalu di vortex hingga homogen

tercampur sempurna (Rosmania dan Yanti, 2020).

PEMBAHASAN

Hasil pengamatan  skrining  antibakteri  obat
Kloramfenikol terhadap bakteri Salmonella typhi
didapatkan hasil zona hambat sebesar 18,24 mm yang
termasuk kedalam kategori zona hambat Susceptible.
Kloramfenikol mempunyai daya dalam menghambat
bakteri karena bersifat bakteriostatis terhadap
Salmonella typhi. Kloramfenikol akan menghambat enzim
peptidil transferase yang menyebabkan ikatan peptide
tidak terbentuk pada sintesis protein bakteri (Salsabila,
2020). Hasil pengamatan  skrining antibakteri
menggunakan DMSO terhadap bakteri Salmonella typhi
didapatkan hasil zona hambat sebesar 0 mm yang
termasuk kedalam kategori zona hambat nonsusceptible.
Dimana kontrol negatif (DMSO) yang digunakan
mempunyai tujuan untuk memastikan diameter zona
hambat yang dihasilkan oleh ekstrak bukan pengaruh
dari pelarut, melainkan murni dari senyawa aktif yang
terkandung didalam ekstrak yang digunakan, DMSO
tidak memiliki aktivitas terhadap pertumbuhan bakteri
(Mutammima, 2017).

Pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)
ditentukan dengan cara menentukan aktivitas
antibakteri  Ekstrak Daun Maritam  (Nephelium
Ramboutan-ake Leenh.) terhadap bakteri Salmonella typhi
yang dapat dilihat dari konsentrasi terendah pada
sampel yang mampu menghambat pertumbuhan
Salmonella typhi dengan menggunakan konsentrasi
ekstrak 25%, 50%, 75%, 100% serta kontrol positif
(Kloramfenikol) dan kontrol negatif DMSO [0%. Hasil
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) setelah
diinkubasi selama 18-24 jam dapat dilihat kejernihannya

yang diamati secara visual.
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Efisiensi Penjerapan (%)

Spesifi
Formu kasi P-
lasi Replik Replik Replika efisien  Val
asi ' - . .
asi | asi 2 si 3 si ue
penjer
apan
I 99.8% 99.8%  99,8% >80% 0.0
2 99.8% 99.8%  99,8% >80% I’8

3 99,9% 999%  999%  >80%

Dapat diketahui bahwa pada tabung yang berisi ekstrak
daun maritam (Nephelium Ramboutan-ake Leenh.) pada
konsentrasi 25% dan 50% masih terjadi kekeruhan yang
mana mengindikasikan pada konsentrasi tersebut belum
dapat menghambat pertumbuhan bakteri dan pada
konsentrasi 75% dan 100% baru tidak terjadinya
pertumbuhan bakteri Salmonella typhi dengan ditandai
tidak adanya kekeruhan. Hal ini ditandai dengan hasil
pengujian pada tabung konsentrasi terlihat jernih.
Tabung yang berisi kontrol positif (obat Kloramfenikol)
tidak menunjukan pertumbuhan bakteri, artinya obat
Kloramfenikol memiliki aktivitas antibakteri, sedangkan
tabung yang berisi kontrol negatif terjadi pertumbuhan
bakteri yang ditandai dengan adanya kekeruhan (Amelia
etal, 2021).

Berdasarkan hasil stastistik yang dilakukan terdapat
perbedaan pengaruh ekstrak maritam terhadap
Salmonella typhi menggunakan analisis kruskall-wallis
didapatkan nilai signifikansi 0,004 (p <0,05) yang berarti
terdapat perbedaan pada semua kelompok perlakuan,
kemudian untuk mengetahui perbedaan antara variasi
konsentrasi dengan kontrol positif dan kontrol negatif
pada pemberian ekstrak maritam terhadap Sallmonella
typhi dengan analisis Mann Whitney didapatkan hasil yaitu
terdapat perbedaan bermakna antar kelompok variasi
konsentrasi dengan kelompok kontrol negatif yang
dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,025 (p < 0,05).
Perbedaan variasi konsentrasi dengan kontrol positif
terdapat perbedaan bermakna pada konsentrasi 25%
dan 50% dengan nilai signifikansi 0,025 (p < 0,05) dan
pada konsentrasi 75% dan 100% tidak terdapat

perbedaan bermakna dengan nilai signifikansi 1,000 (p >
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0,05) Sehingga dari hasil analisis data tersebut dapat
dinyatakan bahwa ekstrak daun maritam dengan
konsentrasi 75% dan 100% memiliki pengaruh dan
kemampuan daya hambat terhadap bakteri Salmonella
typhi  berdasarkan hasil KHM yang diperoleh dan

dianalisis.

Selanjutnya setelah didapatkan KHM maka penelitian
dilanjutkan ke uji daya bunuh dengan cara konsentrasi
yang terdapat KHM disebar pada media padat setelah
diinkubasi selama 18-24 jam pada suhu 37°C untuk
melihat pertumbuhan koloni di media tersebut.
Konsentrasi terendah dari sampel yang tidak ada
pertumbuhan bakteri pada cawan petri merupakan nilai

daya bunuh atau Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM).

Dapat diketahui hasil bahwa ekstrak daun maritam
(Nephelium Ramboutan-ake Leenh.) tidak memiliki nilai
KBM terhadap Salmonella typhi pada seluruh variasi
konsentrasi. Hal ini ditunjukkan dengan ditemukannya
pertumbuhan bakteri pada media padat dengan ekstrak
berbagai konsentrasi. Berdasarkan peneltian didapatkan
hasil pengujian aktivitas antibakteri terhadap Salmonella
typhi tidak memiliki nilai Konsentrasi Bunuh Minimum
(KBM) dan hanya memiliki nilai Konsentrasi Hambat

Minimum (KHM).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian aktivitas antibakteri ekstrak
daun maritam (Nephelium Ramboutan-ake Leenh.)
terhadap bakteri Salmonella typhi, bahwa ekstrak daun
maritam memiliki aktivitas antibakteri dengan ditandai
terbentuknya zona hambat 15,21 mm yang termasuk
kedalam kategori zona hambat Intermediate sesuai hasil
skrining. Pengujian KHM dilakukan dari konsentrasi
terendah yang dapat menghambat bakteri Salmonella
typhi yaitu konsentrasi 75% dengan nilai signifikansi pada
Kruskal-Wallis Test 0,004 dan nilai signifikansi pada Mann-
Whitney Test 0,025. Sedangkan untuk pengujian daya

bunuh (KBM) ekstrak daun maritam tidak memiliki nilai



Ist Muhammad Rezki Rachman, 2nd Putri Vidiasari Darsono, 34 Siti Malahayati. 2024. Antibacterial Activity Test Of Maritam Leaf Ethyl
Acetate Extract (Nephelium Ramboutan-ake Leenh) Against Salmonella typhi Bacteria

KBM karena pada saat dilakukan penyebaran pada media

padat masih banyak ditumbuhi oleh bakteri.
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